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PENERAPAN PRAKTIKUM BERBASIS KOMPETENSI
DI DEPARTEMEN KIMIA INSTITUT PERTANIAN BOGOR

Fauzan Amin’, Rizki D. Cahyani*, M. Syaeful Fahmi', Tedy Kurniawan*

* Mahasiswa S1 Departemen Kimia FMIPA Institut Pertanian Bogor
Kampus Darmaga, Bogor 16610

ABSTRAK

Tuniutan untuk menghasilkan lulusan yang bermutu serta memiliki
kecakapan yang baik merupakan landasan diterapkannya kegiatan praktikum
berbasis kompetensi (PBK). Kecakapan dalam melaksanakan penelitian di
laboratorium juga merupakan salah satu sasaran kegiatan tersebut. Manfaal
yang dirasakan pada pelaksanaan sistem kompetensi pada kegiatan kompeftensi
terbatas melalui pendanaan hibah A2 dari Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
juga mendorong untuk terus diterapkannya kegiatan PBK bahkan untuk skala
menyeluruh pada semua mata praktikum di Departemen Kimia FMIPA IPB.
Pelaksanaan PBK menuntut peserta praktikum (praktikan) menguasai secara
benar dan runut suatu proses alur kerja di laboratorium. Hal ini berdampak
positif pada peningkatan motivasi praktikan untuk berusaha dalam menguasai
semua teknik yang diajarkan. Praktikum berbasis kompetensi dilaksanakan
dengan melakukan pelatihan kepada kelompok-kelompok prakiikan, kemudian
menilai secara intensif seperti halnya penilaian sertifikasi kompetensi. Penilaian
tersebut menguji kemampuan, kecakapan, serta prosedur keamanan yang
dilakukan oleh praktikan di laboratorium. Hasil pelaksanaan PBK berdampak
pada peningkatan kecakapan mahasiswa di laboratorium dalam penguasaan
teknik pekerjaan di laboratorium secara baik, runut, dan aman, sehingga
kegiatan PBK perlu dilanjutkan dan diperluas penerapannya.

Kata Kunci. kompetensi; praktikum, kecakapan di laboratorium

PENDAHULUAN

Kenyataan di Departemen Kimia Institut Pertanian Bogor menunjukkan
bahwa banyak mahasiswa menghadapi kesulitan ketika mengerjakan tugas
akhirnya di laboratorium akibatnya kurangnya kompetensi. Penguasaan teknik
laboratorium secara tepat dan aman merupakan hal yang harus dikuasai olch
seorang lulusan kimia. Hal tersebut menuntut upaya pengembangan kurikulum
untuk menghasilkan mutu ulusan yang diinginkan. Berkaitan dengan hal tersebut
dampak positif dari kegiatan kompetensi yang telah dilaksanakan dalam skala
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pilot melalui pendanaan hibah A2'di Departemen Kimia FMIPA [PB menjadi
dasar untuk menerapkan sistem kompetensi pada pelaksanaan praktikum secara
menyeluruh di Departemen Kimia.

Kompetensi diartikan sebagai kecakapan yang memadai untuk melakukan
suatu tugas atau memiliki keterampilan dan kecakapan yang disyaratkan untuk
mencapai mutu tertentu (Ruwiyanto 1997, Suparno 2001). Penerapan praktikum
berbasis kompetensi (PBK) memiliki dampak positif pada penguasaan materi
praktikum dan teknik penggunaan alat dengan baik dan aman schingga praktikan
dapat memiliki kompetensi seperti yang diharapkan.

Kegiatan PBK bertujuan meningkatkan relevansi lulusan melalui
peningkatan kompetensi praktikum mata ajaran wajib dan peningkatan
manajemen internal agar penggunaan alat dan laboratorium efisien (Arifin 2006).
Dengan demikian, melalui penerapan PBK diharapkan terjadi peningkatan mutu
lulusan yang lebih baik sesuai dengan kualifikasi. Hal ini sesuai dengan luaran
yang harapkan, yaitu melalui penerapan PBK diharapkan dapat terselenggara
praktikum mata kuliah wajib yang bermutu, manajemen internal yang baik, dan
lulusan yang kompeten dalam teknik laboratorium sehingga memiliki daya saing
yang tinggi di pasar kerja.

Secara umum, pelatihan penguasaan teknik di laboratorium melalui PBK
akan dapat membuahkan hasil yang baik dan dapat dipertanggungjawabkan
karena dengan penguasaan teknik yang benar akan dihasilkan mutu sesuai dengan
yang diinginkan. Dalam aplikasinya PBK akan memudahkan mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas akhir.

Dalam pembelajaran terdapat tiga segi penting untuk mencapai
kompetensi, di antaranya segi kognitif, psikomotorik, dan afektif. Segi kognitif
berupa penguasaan dan aplikasi konsep. Segi psikomotrik berkaitan dengan
keterampilan motorik yang berhubungan dengan anggota tubuh atau tindakan
yang memerlukan koordinasi antara syaraf dan otot. Adapun segi afektif meliputi
sikap dan minat pada pembelajaran dan respons siswa terhadap nilai, gejala
dan/atau stimuli yang menyangkut kesadaran diri dan kecakapan sosial
(Syamsiyah dan Noer 2006). Ketiga segi tersebut tidak bisa tergali tanpa
menggerakkan para siswa untuk berpraktik dengan bantuan alat peraga (Setiyana

' Hibah A2 diperoleh dari Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi pada periode 2004-2006
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2008). Penerapan PBK merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan segi
psikomotorik karena lebih mengutamakan keterampilan.

Pada penerapan PBK mahasiswa diuji satu per satu sehingga dari segi
kognitif mahasiswa dapat mengetahui urutan dan kecenderungan, yaitu proses,
arah, dan gerakan suatu gejala atau fenomena pada waktu yang berkaitan
(Sudrajat 2008). Pada dunia industri, sarjana kimia dituntut agar dapat bekeja
secara baik, runut, dan aman sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai pada

penerapan PBK.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan dilakukan dengan melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan
kegiatan praktikum Kimia Organik berbasis kompetensi. Kegiatan diamati selama
semester genap tahun ajaran 2006-2007. Data dan informasi diperoleh dengan
observasi langsung terhadap dampak yang dihasilkan setelah kegiatan
berlangsung serta menghubungkannya dengan sasaran awal kegiatan. Analisis
dilakukan terhadap data hasil kuesioner dengan menjadikan 59 praktikan sebagai
responden dengan melihat kesesuaian antara tujuan dan luaran yang dihasilkan
dari kegiatan PBK.

Secara umum metode pelaksanaan praktikum Kimia Organik berbasis
kompetensi dilakukan dengan membagi praktikan menjadi kelompok-kelompok
kecil dengan jumlah masing-masing sembilan sampai sepuluh orang. Setiap
kelompok didampingi oleh seorang asisten praktikum yang telah terpilih dan
melewati masa pelatihan secara intensif. Materi praktikum terdiri atas sepuluh
bagian: model molekul, pelaporan dan perhitungan konversi natrium benzoat
menjadi asam benzoat, identitas dan kemurnian senyawa organik, rekristalisasi,
ckstraksi, polarimetri-viskometri-refraktometri, distilasi, kromatografi, pengenal-
an gugus fungsi senyawa organik, dan uji molekul hayati.

Praktikum dilaksanakan dengan sistem pemberian pelatihan dan
pemahaman awal oleh asisten, kemudian dilakukan uji kompetensi untuk menilai
kemampuan setiap praktikan dengan acuan standar penilaian berdasarkan segi
kompetensi yang harus dimiliki oleh praktikan. Hasil penilaian tersebut
menghasilkan keputusan kompeten atau tidaknya praktikan pada suatu bagian
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praktikum. Praktikan yang dinyatakan tidak kompeten diberi kesempatan tiga kali
ujian ulang dengan sistem pengurangan skor untuk setiap pengulangan yang
dilakukan. Jumlah skor yang dicapai selama satu masa praktikum digunakan

untuk menentukan penilaian akhir mata praktikum tersebut.

HASIL

Hasil observasi pada 59 praktikan melalui penyebaran kuesioner, Khusus

untuk lima butir pertanyaan, ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Angket Pelaksanaan PBK Kimia Organik S1 Mayor Kimia

’ Jumlah
No. Pertanyaan Jawaban Responden
1 Menurut Anda, apakah kegiatan  (a) Berguna 59
it y
kompetensi ini berguna?’ (b) Tidak berguna _
2 Apakah Anda lebih menyukai (a) PBK 49
model BK seperti ini atau model : ;
praktikum yang biasanya Anda (b) Praktikum biasa 10
jalani?
3  Adakah manfaat yang Anda (a) Memahami langkah-langkah 39
rasakan dari mengikuti kegiatan percobaan dengan lebih baik
PBK sejauh ini (4 percobaan)? ® M 2 :
. engetahui cara kerja dan 20
Jika ada, sebutkan. fungsi alat-alat yang
sebelumnya tidak diketahui
(c) Praktikum dilakukan dengan 16
lebih serius
(d) Menambah ilmu, wawasan, 8
dan pengalaman
(e) Tidak menjawab 3
4  Kekurangan apa yang menurut (a) Kekurangan waktu (waktu 24
. Anda masih ada dalam kegiatan praktikum maupun ujian)
oo
PRI (b) Kekurangan alat 22
(c) Sistem penilaian dan 20
mekanisme ujian kompetensi
masih perlu diperbaiki
(d) Tidak menjawab 3
5  Apakah saran Anda untuk (a) Manajemen waktu diperbaiki 19
:;L“::"‘:‘?'“g‘a“‘" PBK inilebih ) Ajat diperbanyak, diperbaiki, 15
& atau diperbarui
(c) Sistem penilaian 12
kompeten/belum agar
diperbaiki dan diperjelas
(d) Asisten menjelaskan materi 10

praktikum dengan lebih baik



» Jumliah
a No. Pertanyaan Jawaban Responden
5 agar mahasiswa lebih mengerti
{¢) Asisten ditambah 3
() Ruangan laboratorium jangan 3
pengap dan kurang besar

(g) Tidak menjawab 1

Data dari Tabel 1 diolah dan hasilnya adalah informasi yang tertera pada
Tabel 2a dan 2b.
Tabel 2a Persentase tingkat kepuasan responden terhadap pelaksanaan PBK

No. Pertanyaan Persentase (%)*
l.a 100
2a 83,0
Ja 66,1
3b 339

Jawaban responden <100%

* Persentase =
total responden

Tabel 2b Persentase kelemahan pelaksanaan PBK menurut responden

No. Pertanyaan Persentase (%)*
4a 40,7
4b 373
5a 32,2
5b 254
S5c 20,3

Jjawaban responden R’

* Persentase = 100%

total responden

PEMBAHASAN

Analisis atas hasil kuesioner menunjukkan 100% responden berpendapat
bahwa kegiatan kompetensi berguna bagi mereka. Hal ini membuktikén bahwa
. semua responden merasakan manfaat setelah dilakukan kegiatan praktikum Kimia
Organik berbasis kompetensi. Selain itu sebanyak 83,0% praktikan lebih



menyukai sistem praktikum berbasis kompetensi dibandingkan sistem praktikum
yang biasa dilakukan sebelumnya.

Biasanya, mahasiswa melakukan praktikum tanpa memerhatikan teknik
dengan baik dan lebih mengutamakan hasil percobaan. Tuntutan ini adalah karena
laporan harus disusun berdasarkan pustaka. Dengan metode praktikum seperti ini,
segi-segi kompetensi yang harus dimiliki tidak didapatkan oleh praktikan. Oleh
karena itu, perlu ada perbaikan metode dalam praktikum.

Data pada Tabel 2a dan 2b menunjukkan bahwa penerapan PBK Kimia
Organik yang menuntut siswa untuk menguasai teknik laboratorium secara benar,
runut, dan aman telah membantu mereka memahami segi-segi kompetensi yang
ingin diperoleh. Kenyataan ini sesuai dengan pendapat Setiyana (2008) yang
menyatakan bahwa metode pembelajaran psikomotorik dapat melatih siswa didik
untuk memahami materi melalui kegiatan praktik langsung.

Cara penyampaian materi praktikum memengaruhi tingkat pemahaman
praktikan terhadap materi yang disampaikan. Penyampaian secara runut
berdasarkan segi-segi kompetensi yang harus dilakukan mempermudah praktikan
memahami. standar kompetensi yang harus mereka miliki. Hal ini dapat dilihat
dari data hasil kuesioner yang menunjukkan bahwa praktikan dapat menguasai
langkah-langkah percobaan yang diajarkan pada saat praktikum. Pernyataan ini
dibuat berdasarkan data yang diperoleh bahwa sebanyak 39 responden atau 66,1%
praktikan dapat lebih memahami langkah-langkah percobaan melalui sistem PBK.

Pengetahuan atas tahapan-tahapan yang baik, runut, dan aman yang
diperoleh oleh praktikan menimbulkan dampak lain bagi praktikan. Dampak
tersecbut adalah praktikan dapat mengetahui segi-segi kompetensi dan alasan
mengapa tahapan tersebut perlu dilakukan. Penjelasan terscbut dilakukan oleh
asisten praktikum untuk memberikan pengetahuan kepada praktikan mengenai
prosedur kerja serta pentingnya setiap tahapan untuk dilakukan. Dengan demikian
praktikan l-ebih mengetahui tahapan kerja serta alasan mengenai tahapan itu
dilakukan.

Peningkatan kemampuan scrta penguasaan teknik laboratorium yang baik
bermanfaat bagi praktikan guna memberikan nilai tambah baginya sebagai
seorang sarjana kimia. Selain itu, manfaat jangka pendek yang dapat dirasakan

adalah mengimplementasikan kemampuan yang dimiliki untuk dijadikan sebagai



pedoman ketika melakukan penelitian mandiri sebagai tugas akhir. Manfaat-
manfaat tersebut sesuai dengan tujuan diadakannya kegiatan PBK tersebut yang
mengharapkan meningkatnya mutu lulusan yang kompeten dan memiliki daya
saing (Arifin 2006). Meningkatnya daya saing lulusan melalui pcncrépan PBK
memberikan dampak positif bagi perguruan tinggi serta daya saing bangsa melalui
peningkatan mutu sumberdaya manusia.

Kelemahan pelaksanaan PBK berdasarkan hasil kuesioner menunjukkan
bahwa ada ketidaksesuaian pelaksanaan kegiatan praktikum dengan jadwal yang
direncanakan. Hal ini berupa ketidaktepatan berakhirnya kegiatan praktikum yang
cenderung icbih lama dari waktu yang ditentukan. Ketidaktepatan ini disebabkan
ketidaksesuaian jumlah asisten terhadap jumlah praktikan. Kelemahan lain berupa
keterbatasan alat, kurangnya kecakapan asisten, dan sistem penilaian yang tidak
baku.

Kelemahan di atas terjadi karena pelaksanaan itu merupakan tahun
pertama sehingga dari pengalaman tahun pertama itu sudah dievaluasi dan pada
kegiatan praktikum tahun kedua (tahun 2008) sudah banyak dilakukan revisi.
Revisi tersebut berupa perbaikan modul guna mempermudah pemahaman
praktikan, mengatur ulang jadwal pengujian kompetensi, melakukan seleksi dan
pelatihan yang lebih ketat bagi calon asisten, dan memberikan pelatihan cara
penilaian bagi asisten terpilih guna membakukan sistem penilaian kompetensi.

Seleksi calon asisten dilakukan secara bertahap mulai dari seleksi
administrasi berupa nilai mata kuliah Kimia Organik 1, Kimia Organik 2, dan
praktikum kimia organik. Tahapan berikutnya adalah seleksi tertulis yang
berkaitan dengan kompetensi praktikum, dan tahapan terakhir adalah pelatihan
mengenai materi praktikum dan segi-segi kompetensi yang harus disampaikan

selama satu minggu.

SIMPULAN

Penerapan PBK memiliki manfaat yang lebih dibandingkan dengan
praktikum yang biasa dilakukan, terbukti dengan 66,1% responden menyatakan
manfaat penerapan PBK dan 100% menyatakan kegunaannya. Ketertarikan
responden sebesar 83,50% terhadap pelaksanaan PBK menunjukkan kemungkinan

ey a——————



keberlanjutan penerapan PBK. Pengetahuan cara kerja dan teknik laboratorium
yang lebih baik merupakan faktor utama ketertarikan mahasiswa.
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